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UJIVALIDITAS

Hasil penelitian yang valid menurut Sugiyono (2001:109), yaitu : bila
terdapat kesamaan antara dua data yang terkumpul dengan data yang
sesungguhnya yang terjadi pada objek yang diteliti. Sedangkan instrumen
yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu
valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa
yang seharusnya diukur.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, maka terkumpul terlebih
dahulu  perlu dilakukan uji validitas atas setiap  butir/item
pertanyaan(instrumen) untuk membuktikan apakah item-item ini benar telah
mengungkapkan faktor atau indikator yang diteliti/diselidiki.

Menurut Syahri Alhusin (2002:336) bahwa : sebuah item pertanyaan
dikatakan mempunyai validitas tinggi jika terdapat skor kesejajaran(korelasi
yang tertinggi) terhadap skor total item. Dengan demikian pengujian terhadap
validitas item ini dilakukan dengan menggunakan uji korelasi Product Momen
Pearson (Pearson’s Product Moment Correlation).

Untuk menguji apakah korelasi tersebut valid atau tidak, maka hasil uji
r-hitung dibandingkan dengan r-tabel dengan taraf signifikansi minimal 95%.
Bila r-hitung> r-tabel berarti pertanyaan dapat dikatakan signifikan/valid.
Namun bila rhitung < r-tabel berarti korelasinya tidak signifikan/valid. Maka

item tersebut harus dikeluarkan dari data semula dan selanjutnya perlu
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dihitung kembali korelasinya untuk mengetahui validitasnya lagi. Tabel
dibawah ini menunjukkan hasil perhitungan uji validitas.

Tabel Hasil Uji Validitas

Variabel Item Korelasi Keterangan
r-hitung r-tabel
Kinerja (Y) 1 0,374 0,245 Valid
2 0,761 0,245 Valid
3 0,720 0,245 Valid
4 0,477 0,245 Valid
5 0,398 0,245 Valid
6 0,390 0,245 Valid
Kompensasi (X1) 1 0,556 0,245 Valid
2 0,613 0,245 Valid
3 0,227 0,245 Valid
4 0,354 0,245 Valid
5 0,415 0,245 Valid
Pendidikan (X2) 1 0,633 0,245 Valid
2 0,474 0,245 Valid
3 0,634 0,245 Valid
Lingkungan Kerja (X3) 1 0,421 0,245 Valid
2 0,535 0,245 Valid
3 0,534 0,245 Valid
4 0,754 0,245 Valid
5 0,630 0,245 Valid
6 0,355 0,245 Valid

Sumber : Pengolahan Data Primer,2008
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UJIRELIABILITAS.

Uji ini berkaitan dengan masalah adanya kepercayaan terhadap
instrumen/item pertanyaan yang ada. Menurut Syahri Alhusin (2002:341) :
suatu instrumen dapat memiliki tingkat kepercayaan tinggi jika hasil dari
pengujian test/instrumen tersebut menunjukkan hasil yang tetap. Dengan
demikian masalah reliabilitas test/instrumen berhubungan dengan masalah
ketepatan hasil.

Ada beberapa cara untuk melakukan uji reliabilitas dalam penelitian ini
menggunakan metode belah dua (Split-half method) yaitu suatu metode yang
dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara total/jumlah skor pada item
pertanyaan yang ganjil dengan total/jumlah skor pertanyaan yang genap.
Selanjutnya dilakukan pengujian dengan rumus Sperman-Brown
sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2001:126) :

Ri =2.rb
1+rb

dimana :

rb = korelasi antara skor-skor belahan test

ri = koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan

Tinggi atau rendahnya, kuat atau Emahnya korelasi/hubungan dapat
ditentukan berdasarkan pada besar kecilnya nilai r (koefisien korelasi) yang

menurut Syahri Alhusin (2002:157) adalah sebagai berikut :



Tabel kategori nilai korelasi.
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No Nilai Korelasi Kategori

1 0,00- 0,20 Sangat rendah

2 0,21-0,40 Rendah/lemah

3 0,41- 0,60 Sedang

4 0,61- 0,80 Tinggi/erat/kuat

5 0,81-1,00 Sangat tinggi/sangat kuat/sangat erat

Setelah melakukan
korelasi dengan melakukan

tabel berikut :

Tabel Hasil Uji Reliabilitas

uji dengan bantuan program SPSS 11, dimana

metode split half method didapatkan hasil pada

Variabel Korelasi Spearman- Tingkat
Ganijil-Genap Brown Reliabilitas
Kinerja (Y) 0,336 0,503 Sedang
Kompensasi (X1) 0,260 0,413 Sedang
Pendidikan (X2) 0,599 0,749 Tinggi
Lingkungan Kerja (X3) 0,363 0,533 Sedang




